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Abstract

This study aims to analyze the significant factors that affect mathematics literacy achievement,
especially in junior and senior high schools in West Manggarai Regency. It begins by presenting
descriptive information regarding mathematics literacy achievement at junior and senior high
schools in West Manggarai Regency, especially in relation to other factors measured in the
national assessment. This study is a quantitative study. The data analyzed were secondary data
obtained from the Education, Youth and Sports Office of West Manggarai Regency in the form
of Education Report. The analysis was carried out descriptively first, then analyzed with ordinal
logistic regression. The results showed that the achievement of mathematics literacy at junior
and senior high schools in West Manggarai Regency is still not optimal, both in general and in
terms of each factor. The results of this study also show that the factors that significantly
influence the achievement of mathematical literacy at junior and senior high schools in West
Manggarai Regency include the level of the education unit, increased of learning quality score,
increased of instructional leadership score, and increased of the algebraic content score.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh signifikan terhadap capaian
literasi matematika khususnya pada SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian
ini jJuga menyajikan informasi deskriptif terkait capaian literasi matematika pada SMP dan SMA
di Kabupaten Manggarai Barat, terutama dikaitkan dengan beberapa faktor lain yang diukur pada
asesmen nasional. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Data yang dianalisis adalah data
sekunder yang diperoleh dari Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Manggarai Barat dalam bentuk data Rapor Pendidikan. Analisis dilakukan secara deskriptif
terlebih dahulu, kemudian dilakukan analisis dengan regresi logistic ordinal. Regresi logistic
ordinal digunakan untuk menganalisis pengaruh secara simultan maupun faktor-faktor yang
berpengaruh secara parsial terhadap capaian literasi matematika sekolah, dimana variabel respon
bersifat kategorik (nominal atau ordinal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian literasi
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matematika pada SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai Barat masih belum maksimal, baik
secara umum maupun dilihat dari masing-masing faktor. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
secara statistik faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan capaian literasi matematika
pada SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai Barat antara lain jenjang satuan pendidikan,
peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor kepemimpinan instruksional, dan
peningkatan skor konten aljabar.

Kata kunci: regresi logistic ordinal, literasi matematika, faktor, manggarai barat
1. PENDAHULUAN

Kualitas penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat dari kualitas satuan pendidikan. Dalam
upaya mendorong tercapainya kualitas pendidikan yang optimal, pemerintah telah melakukan
berbagai terobosan kebijakan, salah satunya dengan menyelenggarakan penilaian nasional dalam
bentuk asesmen nasional. Asesmen nasional mencakup tiga bentuk asesmen yaitu asesmen
kompetensi minimum (AKM), survey karakter, dan survey lingkungan belajar [3]. Dalam hal ini,
AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua murid untuk mampu
mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat [14]. Adapun survey
karakter berkaitan dengan penilaian karakter siswa, sementara survei lingkungan belajar
merupakan instrumen untuk mengukur proses belajar mengajar yang dilakukan [3]. Salah satu
bagian penting dari pelaksanaan AKM vyaitu mengukur capaian literasi matematika siswa dan
sekolah. Hal ini didasari kesadaran bahwa literasi matematika merupakan kompetensi yang
mendasar dan penting untuk dikembangkan dalam diri siswa [8],[19],[23]. Di samping itu, hal ini
juga didorong oleh adanya hasil penilaian internasional seperti Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMMS) dan Programme for International Student Assessment
(PISA)yang menempatkan Indonesia dalam posisi yang tidak maksimal dalam hal kemampuan
literasi matematika [13],[18].

Dalam framework PISA 2012, literasi matematis diartikan sebagai kapasitas individu untuk
memformulasi, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa, literasi matematis berkaitan dengan penalaran matematis dan kemampuan
individu dalam menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi fenomena [21](OECD, 2013). Konstruksi literasi matematis yang
demikian, tidak hanya membantu individu memahami peran penting matematika dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah pada konteks tertentu, tetapi juga berkaitan
dengan kemampuan individu dalam memanfaatkan matematika sebagai alat untuk menduga dan
membuat keputusan terhadap berbagai fenomena kontekstual yang dihadapi [28].

Berkenaan dengan kesadaran akan pentingnya kemampuan literasi matematika siswa, maka
perlu dilakukan suatu rangkaian upaya konkret seperti upaya untuk memahami literasi matematika,
faktor-faktor yang menunjangnya, termasuk juga treatment yang perlu dilakukan untuk
memaksimalkannya. Data Rapor Pendidikan Nasional 2023 sebagai hasil pelaksanaan Asesmen
Nasional 2022 yang dirilis pada laman https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/ menunjukkan
bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika di atas batas minimum
masih kurang dari 50% di semua jenjang Pendidikan [15]. Sementara itu, berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Manggarai Barat [7],
capaian literasi matematika sekolah-sekolah di Kabupaten Manggarai Barat menunjukkan capaian
rendah.

Berangkat dari kondisi yang dipaparkan di atas, penting untuk ditelaah lebih lanjut faktor-
faktor yang terkait dengan capaian literasi matematika sekolah di Kabupaten Manggarai Barat
dengan memanfaatkan aspek-aspek lain yang diukur pada asesmen nasional 2022. Adapun capaian
literasi matematika dipengaruhi oleh berbagai macam faktor [2],[11],[17].[24],[27].[29].
Sementara itu, pada Raport Pendidikan Kabupaten Manggarai Barat [7] juga dilaporkan skor untuk
beberapa faktor seperti jenjang satuan pendidikan, status satuan pendidikan, peningkatan skor
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survey karakter, peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor kepemimpinan
instruksional, peningkatan skor iklim keamanan sekolah, peningkatan skor partisipasi warga
sekolah, dan peningkatan skor aljabar. Keterkaitan antar faktor ini terhadap capaian literasi
matematika sekolah dapat dianalisis lebih lanjut sehingga diperoleh suatu model matematis yang
dapat memberikan insight lebih lanjut untuk dimanfaatkan bagi perbaikan kualitas capaian literasi
matematika dan sekolah secara umum.

Untuk maksud yang telah dipaparkan di atas, maka digunakan metode statistika regresi logistik
ordinal. Analisis regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode statistika yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh variable prediktor terhadap variabel respon dimana variabel responnya
memiliki lebih dari dua kategori dan dalam setiap kategori memiliki tingkatan [22]. Dalam konteks
ini, variable respon berupa capaian literasi matematika sekolah dikategorisasi dalam tiga tingkatan
yaitu kurang, sedang, dan baik. Sementara variabel-variabel prediktor berkarakteristik nominal atau
ordinal. Metode estimasi yang digunakan untuk melakukan estimasi parameter adalah
maximum likelihood estimation (MLE) [22] yang memaksimalkan peluang dari data amatan
yang diperoleh dengan menggunakan sebuah fungsi likelihood [6]. Model yang diperoleh diuji
signifikansinya dengan pengujian statistik secara serentak dan parsial [22].

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara deskriptif terkait capaian literasi
matematika sekolah di Kabupaten Manggarai Barat, terutama dikaitkan dengan beberapa faktor
lain yang diukur pada asesmen nasional. Lebih lanjut, penelitian ini juga berupaya untuk
mengetahui faktor yang berpengaruh signifikan terhadap capaian literasi matematika sekolah di
Kabupaten Manggarai Barat dengan memodelkan secara matematis hubungan faktor-faktor
tersebut terhadap capaian literasi matematika. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi sekaligus rekomendasi bagi stakeholder Pendidikan khususnya di
Kabupaten Manggarai Barat dalam upaya mengakselerasi capaian literasi matematika sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Manggarai Barat. Pada penelitian ini yang dijadikan unit observasi adalah sekolah-sekolah di
Kabupaten Manggarai Barat yang mengikuti asesmen nasional tahun 2022. Secara khusus, sekolah-
sekolah yang memiliki capaian literasi matematika dan informasi terkait peningkatan/penurunan
skor untuk faktor survey karakter, kualitas pembelajaran, kepemimpinan instruksional, iklim
keamanan sekolah, partisipasi warga sekolah, dan skor aljabar.

Data yang diperoleh dianalisis terlebih dahulu secara deskriptif dan kemudian diuji dengan
analisis regresi logistic ordinal untuk mengungkap pengaruh secara simultan maupun faktor-faktor
yang berpengaruh parsial terhadap capaian literasi matematika sekolah. Regresi logistik ordinal
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel respon dengan variabel predictor, dimana
variabel respon memiliki data berkarakteristik polikotomus dengan skala ordinal [1],[12],[22],[25].
Data berkarakteristik polikotomus yang dimaksud adalah data variable respon (capaian literasi
matematika sekolah) yang terdiri dari 3 kategori tingkatan (kurang, sedang, dan baik). Metode
estimasi yang digunakan untuk melakukan estimasi parameter adalah maximum likelihood
estimation (MLE) yang memaksimalkan peluang dari data amatan yang diperoleh dengan
menggunakan sebuah fungsi likelihood [6].

Dalam penelitian ini, variabel respon yang digunakan adalah capaian literasi matematika
sekolah yang terdiri dari 3 kategori (1 = kurang, 2 = sedang, 3 = baik). Sementara untuk variabel
prediktor yang digunakan untuk analisis regresi logistik ordinal adalah sebagai berikut:

X1 : Jenjang satuan Pendidikan (1 = SMP/setara, 2 = SMA/setara)
X : Status satuan Pendidikan (1 = Negeri, 2 = Swasta)
Xs : Peningkatan skor survey karakter (1 = Ya, 2 = Tidak)

Xa : Peningkatan skor iklim keamanan sekolah (1 = Ya, 2 = Tidak)
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Xs : Peningkatan skor kualitas pembelajaran (1 = Ya, 2 = Tidak)

X : Peningkatan skor kepemimpinan instruksional (1 = Ya, 2 = Tidak)
X7 : Peningkatan skor partisipasi warga sekolah (1 = Ya, 2 = Tidak)
Xs : Peningkatan skor konten aljabar (1 = Ya, 2 = Tidak)

Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 22. Adapun prosedur yang dilakukan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut [9],[22],[25].
Membaca dan mengolah data secara deskriptif.
Mengestimasi parameter model regresi logistik ordinal
Melakukan pengujian hipotesis secara serentak
Melakukan pengujian hipotesis secara parsial
Menentukan model regresi logistik ordinal
Menginterpretasi model dan mengambil keputusan

ocouaprwpE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi capaian kemampuan literasi matematika SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai
Barat secara umum dapat disajikan pada diagram yang ditunjukkan gambar 1. Berdasarkan data
tersebut dapat dilihat bahwa dari 135 sekolah yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar
teridentifikasi memiliki capaian kemampuan literasi matematika pada kategori kurang (82,2%),
sementara sekolah dengan capaian kemampuan literasi matematika pada kategori sedang dan tinggi
berturut-turut sebanyak 14,8% dan 3,0%.

20

Baik = Sedang = Kurang
Gambar 1. Jumlah sekolah per kategori capaian kemampuan literasi matematika

Adapun sebaran capaian kemampuan literasi matematika SMP dan SMA di Manggarai Barat
berdasarkan faktor-faktor seperti jenjang satuan pendidikan, status satuan pendidikan, peningkatan
skor survey karakter, peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor kepemimpinan
instruksional, peningkatan skor iklim keamanan sekolah, peningkatan skor partisipasi warga
sekolah, dan peningkatan skor aljabar dapat disajikan masing-masing sebagai berikut.

Data yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan distribusi capaian kemampuan literasi
matematika SMP dan SMA di Manggarai Barat tahun 2023 berdasarkan jenjang satuan pendidikan.
Dari data yang disajikan dapat dilihat bahwa terdapat 97 (71,85%) satuan pendidikan SMP/setara
dan 38 (28,15%) SMA/setara. Dari data di atas juga dapat dilihat bahwa persentase sekolah dengan
capaian literasi matematika kategori kurang sangat dominan dan lebih besar dibandingkan kategori
sedang dan baik, baik pada jenjang SMP maupun SMA.

Sebaran capaian kemampuan literasi matematika SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai
Barat pada tahun 2023 juga dapat dilihat berdasarkan status satuan pendidikan. Berdasarkan data
pada tabel, dapat dilihat bahwa dari 135 sekolah yang dianalisis terdapat 102 (75,56%) Sekolah
Negeri dan 33 (24,44%) Sekolah Swasta. Dari 102 sekolah Negeri terdapat 1 (0,98%) sekolah
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dengan capaian kemampuan literasi matematika kategori baik, 13 (12,75%) sekolah dengan
kategori sedang, dan 88 (86,27%) sekolah dengan kategori kurang. Sementara dari 33 Sekolah
Swasta, 3 (9,09%) di antaranya memiliki capaian kemampuan literasi matematika kategori baik, 7
(21,21%) sekolah dengan kategori sedang, dan 23 (69,70%) sekolah dengan kategori kurang.

Berdasarkan peningkatan skor survey karakter sekolah, dapat dilihat bahwa dari 109 sekolah
yang mengalami peningkatan skor survey karakter, terdapat 3 (2,75%) sekolah yang memiliki
capaian literasi matematika kategori baik, 19 (17,43%) sekolah dengan kategori sedang, dan 87
(79,82%) sekolah dengan kategori kurang. Sementara untuk 26 sekolah yang tidak mengalami
peningkatan skor survey karakter, terdapat masing-masing 1 sekolah (3,85%) yang memiliki
capaian literasi matematika kategori baik dan sedang, serta 24 (92,31%) sekolah dengan kategori
kurang.

Tabel 1. sebaran capaian kemampuan literasi matematika SMP dan SMA di Manggarai Barat
Jumlah dan persentase sekolah per faktor dan kategori literasi matematika

Faktor Kategori Total Kurang Sedang Baik
N % n % n % n %
X1 SMP 97 0,718519 77  79,38% 18 18,56% 2 2,06%
SMA 38 0,281481 34  89,47% 2 5,26% 2 5,26%
X2 Negeri 102 0,755556 88  86,27% 13  12,75% 1 0,98%
Swasta 33 0,244444 23  69,70% 7 21,21% 3 9,09%
X3 Ya 109 0,807407 87  79,82% 19 17,43% 3 2,75%
Tidak 26 0,192593 24  92,31% 1 3,85% 1 3,85%
X4 Ya 114 0,844444 94  82,46% 18 15,79% 2 1,75%
Tidak 21  0,155556 17  80,95% 2 9,52% 2 9,52%
X5 Ya 106 0,785185 83  78,30% 20 18,87% 3 2,83%
Tidak 29 0,214815 28 96,55% O 0,00% 1 3,45%
X6 Ya 66 0,488889 57  86,36% 9 13,64% 0 0,00%
Tidak 69 0511111 54  78,26% 11  1594% 4 5,80%
X7 Ya 126 0,933333 103 81,75% 20 1587% 3 2,38%
Tidak 9 0,066667 8 88,89% O 0,00% 1 11,11%
X8 Ya 34 0,251852 18 5294% 13  38,24% 3 8,82%
Tidak 101 0,748148 93  92,08% 7 6,93% 1 0,99%

Selain itu, data pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa dari 135 sekolah yang dianalisis,
terdapat 114 (84,44%) sekolah yang mengalami peningkatan skor iklim keamanan sekolah dari
tahun sebelumnya, sementara 21 (15,56%) sisanya tidak mengalami peningkatan. Dapat dilihat
pula bahwa baik pada sekolah yang mengalami peningkatan skor iklim keamanan sekolah ataupun
yang tidak, jumlah sekolah dengan capaian literasi matematika kategori kurang lebih dominan
dibandingkan dengan kategori sedang dan baik. Dari 114 sekolah yang mengalami peningkatan
skor iklim keamanan sekolah, 94 (82,46%) di antaranya teridentifikasi memiliki capaian literasi
matematika kategori kurang. Adapun dari 21 sekolah yang tidak mengalami peningkatan skor iklim
keamanan sekolah, 72 (91,14%) di antaranya teridentifikasi memiliki capaian literasi matematika
kategori kurang.

Jika dilihat berdasarkan faktor peningkatan skor kualitas pembelajaran dari tahun
sebelumnya, baik pada sekolah yang mengalami peningkatan skor kualitas pembelajaran ataupun
yang tidak, jumlah sekolah dengan capaian literasi matematika kategori kurang lebih banyak
dibandingkan dengan kategori sedang dan baik. Pada sekolah yang mengalami peningkatan skor
kualitas pembelajaran, sebanyak 83 (78,30%) sekolah memiliki capaian literasi matematika
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kategori kurang. Sementara untuk sekolah yang tidak mengalami peningkatan skor kualitas
pembelajaran, terdapat 28 (96,55%) sekolah yang memiliki capaian literasi matematika kategori
kurang.

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dilihat juga bahwa untuk sekolah yang mengalami
peningkatan skor kepemimpinan instruksional, terdapat 57 (86,36%) sekolah dengan capaian
literasi matematika kategori kurang. Sementara untuk sekolah yang tidak mengalami peningkatan
skor kepemimpinan instruksional, terdapat 54 (78,26%) sekolah dengan capaian literasi
matematika kurang.

Berdasarkan peningkatan partisipasi warga sekolah, dapat dilihat bahwa untuk 126 sekolah
yang mengalami peningkatan partisipasi warga sekolah, terdapat 103 (81,75%) sekolah dengan
capaian literasi matematika kategori kurang. Sementara untuk 9 sekolah yang tidak mengalami
peningkatan partisipasi warga sekolah, terdapat 8 (88,89%) sekolah dengan capaian literasi
matematika kurang.

Salah satu konten yang diujikan pada tes kemampuan literasi matematika siswa adalah
konten aljabar. Pada table 1, disajikan sebaran capaian literasi matematika SMP dan di Manggarai
Barat tahun 2023 berdasarkan peningkatan skor aljabar dari tahun sebelumnya. Dari 135 sekolah
yang dianalisis, terdapat 34 (25,19%) sekolah yang skor pada konten aljabarnya meningkat dari
tahun sebelumnya, sementara 101 (74,81%) sisanya tidak mengalami peningkatan skor pada konten
aljabar. Dari 34 sekolah yang mengalami peningkatan skor pada konten aljabar, 18 (52,94%) di
antaranya teridentifikasi memiliki capaian literasi matematika kategori kurang, 13 (38,24%)
sekolah dengan kategori sedang, dan 3 (8,82%) sekolah dengan kategori baik. Adapun dari 101
sekolah yang tidak mengalami peningkatan skor pada konten aljabar, 93 (92,08%) di antaranya
teridentifikasi memiliki capaian literasi matematika kategori kurang, 7 (6,93%) sekolah dengan
kategori sedang, dan sisanya 1 (0,99%) sekolah dengan kategori baik.

Berdasarkan data yang disajikan di atas tampak bahwa baik secara umum maupun jika dilihat
dari masing-masing faktor, persentase sekolah dengan capaian literasi matematika pada kategori
kurang sangat dominan dan lebih besar dibandingkan kategori lainnya. Selanjutnya, dilakukan
analisis dengan regresi logistic ordinal untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor tersebut baik
secara simultan maupun parsial terhadap capaian literasi matematika SMP dan SMA di Manggarai
Barat. Analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS 22. Hasil analisis data dengan
menggunakan SPSS 22 dijelaskan sebagai berikut.

3.2. Uji Kesesuaian Model

Selanjutnya dilakukan uji kesesuaian model persamaan regresi logistic ordinal dengan uji
Deviance. Dalam hal ini, uji dilakukan untuk mengetahui apakah model persamaan regresi logistic
ordinal yang diperoleh telah sesuai atau tidak. Hipotesis dalam uji ini dapat disajikan sebagai
berikut.

Ho: Model sesuai (D < 2, p — value > a = 0,05)

Hi : Model tidak sesuai D > x?2, p — value < a = 0,05)

Hasil uji kesesuaian model persamaan regresi logistic ordinal dengan menggunakan SPSS 22
ditunjukkan pada tabel Output Goodness of Fit berikut.

Tabel 2. Output Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 380.279 98 .000
Deviance 50.146 98 1.000

Link function: Logit.
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Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai D = 50,146 < X(ZO,OS;%) = 122,108 dan

p-value = 1.000 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis Ho diterima yang berarti model persamaan
regresi logistic ordinal yang terbentuk telah sesuai.

3.3. Uji serentak

Selanjutnya dilakukan uji serentak untuk mengetahui keberartian model yang terbentuk
dengan membandingkan model dengan variabel prediktor dan model tanpa variabel predictor.
Pengujian secara serentak model capaian literasi matematika menggunakan likelihood ratio-test.
Hipotesisnya dapat disajikan sebagai berikut.

Ho:P1i=PB2=0(G? > yZpe, P — value < a = 0,05)

H: : Minimal ada satu Bi # 0, 1= 1,2 (G? < y&pe» P — value > a = 0,05)

Hasil uji dengan menggunakan SPSS 22 ditunjukkan pada table Output Model Fitting Information
berikut.
Tabel 3. Output Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood Chi-Square  df  Sig.
Intercept Only 110.899
Final 64.286 46.612 8 .000

Link function: Logit.

Berdasarkan hasil uji di atas, pada kolom -2 Log Likelihood dapat dilihat bahwa tanpa
variabel predictor (Intercept Only) diperoleh nilai 110,899 sedangkan dengan menyertakan variabel
predictor (Final) terjadi penurunan hasil menjadi 64,286. Hasil ini juga menunjukkan bahwa nilai
uji statistic G2 = 46,612 > X(ZO,OS;g) = 15,507 dan p —wvalue = 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis Ho ditolak yang berarti bahwa minimal ada satu parameter yang signifikan,
sehingga perlu dilakukan pengujian secara parsial.

3.3. Uji Parsial

Statistik uji yang digunakan untuk uji secara parsial adalah Wald. Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui variable prediktor yang signifikan. Hipotesis yang digunakan dapat disajikan
sebagai berikut.

Ho : ﬂj =0

Hi:Bj#0,j=12

Hasil uji secara parsial dengan menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada table Parameter
Estimates. Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel Output Parameter Estimates dapat dilihat
bahwa variabel predictor Xi1, Xs1, Xs1, dan Xg1 memiliki p-value < 0,05 sedangkan variabel
lainnya memiliki p-value > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Xi.1, Xs1, Xe.1, dan Xs1
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap capaian literasi matematika sekolah.

Tabel 4. Output Parameter Estimates

. . Odd Ratio
I
Threshold rry—51 75 259 2010 |16.753 |1 |.000
[X1=1] |1.783 753 5614 |1 |.018 |5.948
Location [X1=2] 10° : ' 0 :
[X2=1] |-L.011 672 2263 |1 |.132 |0.364
[x2=2] |0° . . 0
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. . Odd Ratio

Estimate (B) |Std. Error |Wald |df |Sig. Exp (B)
[X3=1] |1.066 913 1363 |1 243 12.904
[X3=2] |0? . . 0 .
[X4=1] |-.689 .813 719 1 397 10.502
[X4=2] | 0? . . 0 .
[X5=1] |2.592 1.176 4856 |1 .028 |13.370
[X5=2] |0? . . 0 .
[X6=1] |-1.759 .662 7.068 |1 .008 |0.172
[X6=2] | 0? . : 0 :
[X7=1] |.292 1.253 .054 1 816 |1.339
[X7=2] |0? . . 0 .
[X8=1] |2.845 674 17.838 |1 .000 |17.202
[X8=2] |0? 0

Selanjutnya dapat dibentuk persamaan model logit dengan memasukan variabel prediktor
yang signifikan. Dalam hal ini, karena variabel repspon terdiri dari 3 kategori maka dapat dibentuk
2 persamaan model logit sebagai berikut.

Y1
1-y

Logit (¥;) = log( ) = 5,494 + 1,783X, ; + 2,592Xs ; — 1,759X ; + 2,845Xg4

Y1
1-y;

Persamaan model logit di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 faktor/variabel yang
mempengaruhi capaian literasi matematika sekolah SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai Barat
yaitu jenjang satuan pendidikan, peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor
kepemimpinan instruksional, dan peningkatan skor konten aljabar. Dari hasil analisis ini juga dapat
ditunjukkan bahwa faktor lain seperti status satuan pendidikan, peningkatan skor survey karakter,
peningkatan skor iklim keamanan sekolah, dan peningkatan skor partisipasi warga sekolah, secara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap capaian literasi matematika sekolah.

Interpretasi dari model di atas merujuk pada nilai Exp(pB) atau nilai odds ratio yang diberikan
pada Tabel Parameter Estimates. Untuk variabel X1 diperoleh nilai Exp (1,783) = 5,948 yang
berarti bahwa jenjang satuan pendidikan SMP memiliki peluang lebih besar memperoleh capaian
literasi matematika tinggi dibandingkan jenjang satuan pendidikan SMA. Untuk variabel Xs1
diperoleh nilai odd ratio, Exp (2,592) = 13,370 yang berarti bahwa sekolah yang mengalami
peningkatan kualitas pembelajaran memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh capaian literasi
matematika tinggi. Untuk variabel Xe 1 diperoleh nilai odd ratio, Exp (-1,759) = 0,172 yang berarti
bahwa sekolah yang mengalami peningkatan kepemimpinan instruksional dapat memperoleh
capaian literasi matematika tinggi 0,172 kali dibandingkan dengan sekolah yang tidak mengalami
peningkatan kepemimpinan instruksional. Untuk variabel Xs 1 diperoleh Exp (2,845) = 17,202 yang
berarti bahwa sekolah yang mengalami peningkatan skor konten aljabar memiliki peluang lebih
besar untuk memperoleh capaian literasi matematika tinggi.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa secara deskriptif capaian literasi matematika
SMP dan SMA di Kabupaten Manggarai Barat tahun 2023 dapat dikategorikan kurang. Hal ini
merujuk pada tingginya persentase sekolah yang teridentifikasi pada kategori kurang untuk capaian
literasi matematika, baik secara keseluruhan maupun jika dilihat dari berbagai faktor seperti jenjang
satuan pendidikan, status satuan pendidikan, peningkatan skor survey karakter, peningkatan skor
kualitas pembelajaran, peningkatan skor kepemimpinan instruksional, peningkatan skor iklim
keamanan sekolah, peningkatan skor partisipasi warga sekolah, dan peningkatan skor aljabar. Hal
ini menggambarkan rendahnya kemampuan literasi matematika siswa sekolah menengah di

Logit (¥;) = log( ) = 8,229 + 1,783X, ; + 2,592Xs ; — 1,759X 1 + 2,845Xg4
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Kabupaten Manggarai Barat. Hasil ini senada dengan beberapa studi empirik terdahulu
[4],[20],[20], termasuk jika merujuk pada capaian PISA siswa Indonesia pada bidang matematika
yang masih didominasi capaian pada level 1 [13].

Adapun hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara
parsial oleh beberapa faktor yang diteliti terhadap capaian literasi matematika SMP dan SMA di
Kabupaten Manggarai Barat. Lebih lanjut diperoleh faktor yang secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap capaian literasi matematika yang dimaksud, di antaranya faktor jenjang satuan
pendidikan, peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor kepemimpinan
instruksional, dan peningkatan skor konten aljabar. Secara deskriptif dapat dilihat bahwa persentase
capaian literasi matematika kategori kurang dan kategori sedang pada jenjang SMP lebih baik
dibandingkan dengan jenjang SMA. Sebagaimana juga untuk ketiga faktor signifikan lainnya,
secara deskriptif dapat dilihat adanya perbedaan persentase capaian literasi matematika untuk setiap
kategori antara kelompok yang mengalami peningkatan skor dan yang tidak. Lebih lanjut, hasil ini
sejalan pandangan Gamze [29] yang menyebutkan salah satu faktor yang dominan yaitu faktor
terkait sekolah yang dapat dikaitkan dengan kualitas kepemimpinan instruksional dalam temuan
penelitian ini. Sebagaimana juga kualitas pembelajaran [2] yang tergambar dari kompetensi guru
[24],[27] dan kualitas organisasi kelas oleh guru [17] ditemukan sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan numerasi. Selain itu, kemampuan aljabar siswa juga menjadi aspek penting
yang menunjang capaian literasi matematika siswa. Secara deskriptif terlihat dari hasil penelitian
bahwa sekolah-sekolah yang tidak mengalami peningkatan skor konten aljabar menyumbang
persentase yang tinggi terhadap capaian literasi matematika kategori kurang. Hal ini
mengindikasikan rendahnya kemampuan literasi matematika siswa terutama terkait dengan konten
aljabar. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian terdahulu bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika konten aljabar termasuk juga dalam
menyelesaikan soal-soal literasi matematika konten aljabar [5],[16],[26].

3. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa capaian literasi matematika sekolah-sekolah di Kabupaten Manggarai Barat masih belum
maksimal. Hal ini terlihat dari capaian literasi matematika sekolah baik secara umum maupun jika
ditelaah berdasarkan faktor-faktor seperti jenjang satuan pendidikan, status satuan pendidikan,
peningkatan skor survey karakter, peningkatan skor kualitas pembelajaran, peningkatan skor
kepemimpinan instruksional, peningkatan skor iklim keamanan sekolah, peningkatan skor
partisipasi warga sekolah, dan peningkatan skor aljabar. Selain itu, dapat disimpulkan pula faktor-
faktor yang mempengaruhi secara signifikan capaian literasi matematika sekolah di Kabupaten
Manggarai Barat antara lain jenjang satuan pendidikan, peningkatan skor kualitas pembelajaran,
peningkatan skor kepemimpinan instruksional, dan peningkatan skor konten aljabar.

Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi acuan teoritis dan praktis baik bagi guru,
sekolah, maupun pemerintah daerah dalam hal ini dinas pendidikan untuk dapat memetakan faktor-
faktor yang mempengaruhi capaian literasi matematika. Bagi guru, perbaikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran terutama terkait konten aljabar perlu menjadi perhatian penting sebagaimana
temuan pada penelitian ini yang mengindikasikan peningkatan skor kualitas pembelajaran dan
peningkatan skor konten aljabar turut berpengaruh secara parsial terhadap capaian literasi
matematika. Bagi sekolah, perbaikan dan peningkatan kepemimpinan instruksional perlu menjadi
perhatian penting sehingga dapat mendorong peningkatan capaian literasi matematika sekolah.
Adapun bagi Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Manggarai Barat, perlu mempertimbangkan berbagai kebijakan yang dapat
mengakselerasi peningkatan capaian literasi matematika sekolah baik di jenjang SMP maupun
SMA. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan memperkuat kompetensi guru dan memfasilitasi
penilaian literasi matematika secara berkala pada tingkat sekolah.
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